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ABSTRAK

Multimedia pembelajaran merupakan mata kuliah pilihan untuk membekali calon guru terhadap penguasaan
teknologi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan /learning ourcomes yang dirumuskan oleh pendidikan biologi
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) bahwa lulusan diharapkan menjadi tenaga pendidik yang
berinovasi untuk meningkatkan mutu pendidikan biologi (kompetensi pedagogik). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui persepsi dan sikap mahasiswa terhadap mata kuliah multimedia pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subyek penelitian adalah
seluruh mahasiswa Pendidikan Biologi UMP berjumlah 32 orang yang mengambil mata kuliah multimedia
pembelajaran pada tahun akademik 2015/2016. Instrumen yang digunakan adalah angket untuk mengukur
persepsi dan sikap serta dokumen untuk melihat keterampilan menyusun media. Angket yang digunakan
memiliki a/fa cronbach 0,83 yang berarti instrumen reliabel. Validasi dilakukan dengan experr judgement.
Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis deskriptif kuantitatif. Persepsi dan sikap mahasiswa
terhadap pembelajaran multimedia dalam kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dari tanggapan responden
terhadap item-item persepsi mahasiswa tentang multimedia pembelajaran dengan presentase 64,2 % dan
tanggapan responden terhadap item-item sikap mahasiswa tentang multimedia pembelajaran dengan

persentase 72,19%.

Kata kunci; persepsy, sikap, multimedia pembelajaran

Pendahuluan

Integrasi  Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) ke dalam pembelajaran perlu dilakukan. Tuntutan
ini merujuk pada tuntutan abad 21 bahwa peserta didik

harus memiliki TIK (JCT) skills.
dengan adanya Undang- Undang yang menghimbau agar

Hal ini diperkuat

dalam  pelaksanaan  pembelajaran  memanfaatkan
teknologi informasi.
Integrasi  TIK  dalam  pembelajaran  dapat

meningkatkan  keefektifan proses belajar mengajar
terutama dalam pembelajaran sains seperti biologi,
kimia, maupun fisika (Aina, 2013, p. 46). Menurut
(Keengwe & Hussein, 2013, p. 75) peserta didik yang
belajar CAI  (Computer — Assited

Instruction) sebagai suplemen menunjukkan hasil yang

menggunakan

lebih  baik dari pembelajaran tradisional. Hal ini
didukung pula oleh karakter peserta didik saat ini yang
tergolong  digrtal natives (tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan teknologi informast).

Berdasarkan hal tersebut sudah menjadi keharusan
seorang guru untuk mengembangkan kompetensinya
melalui JCT skills. Penelitian Dopo & Ismaniati (2015,
p. 23) menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap
digital natives berpengaruh terhadap motivasi guru
dalam memanfaatkan sumber belajar digital. Pengelolaan
sumber belajar digital termasuk di antaranya adalah
memanfaatkan multimedia berbasis komputer dalam
pembelajaran.

Pembelajaran multimedia merupakan model yang
menggabungkan teknologi untuk memfasilitasi guru dan
peserta didik dalam meningkatkan proses pembelajaran.
Multimedia dapat meningkatkan kapasitas working
memory, yakni kemampuan otak untuk memproses
informasi. Otak dapat memproses informasi dengan
cepat apabila informasi yang disajikan dalam bentuk
visual dan verbal (Mayer, 2009, p. 64).

Pembelajaran multimedia juga dapat membantu
guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik.
Program-program komputer dapat digunakan untuk
membuat media pembelajaran interaktif dalam dunia
pendidikan. Sehingga hal ini akan menumbuhkan
motivasi para pelaku dalam bidang pendidikan untuk
membuat media pembelajaran interaktif yang lebih
variatif dan inovatif (Srinivasan & Crooks, 2005, p-
164). Selain itu pembelajaran multimedia dapat
mengakomodir peserta didik dengan kecerdasan ganda
melalui multimedia interaktif (Buﬂ, 2013, p. 617).

Melalui

memfasilitasi

pembelajaran multimedia,

peserta didik

menghubungkan informasi baru ke dalam sistem

guru
untuk

belajar

kognitif mereka dan membuatnya paham. Hal tersebut
dikemukakan oleh Yazdi dan Zandkarimi (2013, p. 54)
dan Khoiriah (2016, p. 80) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kognitif dan penggunaan
teknologi. Studi oleh Mulyani, et al, (2016, p. 155)

menunjukkan bahwa multimedia yang didesain seperti
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virtual laborator}/ dapat meningkatkan keterampilan
umum sains. Hal ini sejalan dengan pemikiran
konstruktivistik bahwa pengetahuan yang diperoleh
peserta didik diperoleh dari pengalaman—pengalamannya
yang membentuk menjadi bangunan konsep yang utuh.
Schilling (2009, p. 224) mengemukakan bahwa melalui
pembelajaran multimedia, pendidik dapat meningkatkan
kualitas pengajaran dan dapat menyiapkan peserta didik
untuk berpikir kritis dan problem solving.

Berdasarkan hasil penelitian Tiawa, et al, (2012, p.
ISO) diketahui bahwa belum banyak guru yang
menerapkan multimedia dalam pembelajaran sains. Hal
tersebut menjadi tantangan bagi calon pendidik saat ini.
Menurut Ozdamli er al, (2009, p. 462) pengetahuan
tentang media instruksional penting dipelajari oleh guru
guru. penggunaan

multimedia tersebut akan meningkatkan proses belajar
menjadi  lebih  efektif (Nachimutu &
2012, p. 172) Oleh karena itu

pembelajaran multimedia menjadi penting terutama

maupun  calon

Kedepannya
mengajar

Vijayakumari,

untuk guru dan calon guru.
Sejalan  dengan  hal pembelajaran
multimedia sudah diajarkan di Pendidikan Biologi

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, multimedia

tersebut

pengajaran merupakan mata kuliah pilihan untuk
membekali calon guru terhadap penguasaan teknologi
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan ]earmhg outcomes
yang dirumuskan oleh pendidikan biologi UMP bahwa
lulusan yang diharapkan menjadi tenaga pendidik yang
berinovasi untuk meningkatkan mutu pendidikan
biologi (kompetensi pedagogik). Tenaga pendidik yang
dimaksud
menerapkan konsep biologi dan teknologi kependidikan
kemajuan IPTEKS
produk-produk  pembelajaran

adalah  memiliki ~ kemampuan  untuk

dengan  memanfaatkan untuk

membuat dalam
mendukung terselenggaranya pembelajaran biologi. Salah
satu keberhasilan perkuliahan dapat dilihat dari persepsi
dan sikap mahasiswa dalam pembelajaran multimedia.
Seperti yang diutarakan Shulman (1987,p.8) bahwa
karakter

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan

pengetahuan  tentang siswa  dan siswa
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana persepsi dan sikap mahasiswa

terhadap pembelajaran multimedia.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ~deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah
seluruh  mahasiswa yang mengambil mata kuliah
multimedia pembelajaran berjumlah 32 orang pada
tahun akademik 2015/2016. Teknik pengambilan data
dengan menyebar angket dan dokumen. Angket yang
digunakan  merupakan tertutup  dengan
modifikasi skala likert yang terdiri dari empat pilihan :
Sangat setuju (SS) skoring 4, Setuju (S) skoring 3,
Kurang Setuju (KS) skoring 2 dan Tidak Setuju (TS)
skoring I. Angket digunakan untuk mengumpulkan data

angket

tentang  persepsi dan sikap mahasiswa sedangkan
dokumen untuk melihat keterampilan mahasiswa dalam
menyusun multimedia. Angket yang digunakan memiliki
alfa cronbach 0,83 yang berarti instrumen reliabel.
Validasi  dilakukan dengan expert judgement yang
melibatkan dosen ahli media.

Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Variabel persepsi dan sikap
digambarkan dalam tabel deskripsi frekuensi (Tabel.2)
dengan kategori penilaian sebagai berikut :

Tabel 1. Kategori Persentase

Kategori Petsentase
Baik 76%-100%
Cukup 56%-75%
Kurang Baik 40%-55%
Tidak Baik Kurang dari 40%

(Dopo & Ismaniati, 2015, p. 17)
Hasil dan Pembahasan

Persepsi mahasiswa dalam pembelajaran multimedia
diketahui dari aspek penerimaan, pemahaman dan
penilaian mahasiswa terhadap pembelajaran multimedia,
sedangkan sikap dilihat dari sikap memahami, senang
dan kecenderungan bertindak. Hal ini didasarkan
rumusan Eagly & Chaiken (1993, p.10) bahwa sikap
seseorang atau respon seseorang terhadap objek dapat
dibagi menjadi tiga yaitu cognitive responses, affective
responses, dan behavioral responses.

Tabel 2. Deskripsi tanggapan responden terhadap item-

item persepsi.

. SS S TS STS

Aspek item F W 0 % i & T % n  skor
item1 2714 10 3571 16 57,14 0 0 28 70
item 2 0 0 6 21,43 22 78,57 0 0 28 62
aspek penerimaan item3 0 0 15 53,57 12 42,86 1 3,57 28 70
item 4 0 0 18 64,29 10 35,71 0 0 28 74
item 5 0 0 15 53,57 11 39,29 2 714 28 69
item 6 0 0 5 17,86 22 78,57 1 3,57 28 60
item7 2714 22 78,57 4 14,29 0 0 28 82
item 8 1357 19 67,86 8 28,57 0 0 28 77
item9 0o 0 22 78,57 6 21,43 0 0 28 78
aspek pemat item 10 1357 17 60,71 10 3571 0 0 28 75
item 11 1357 22 78,57 5 17,86 0 0 28 80
item 12 0o 0 22 78,57 6 21,43 0 0 28 78
item 13 0 0 16 57,14 12 42,86 0 0 28 72
item 14 1357 22 78,57 5 17,86 0 0 28 80
aspek penilaian item 15 1357 13 46,43 14 50 0 0 28 71
Jumlah skor 1098

Rata-rata skor

73,2

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap aspek
penerimaan diketahui bahwa rata-rata skor 67,8 dengan
jumlah skor I12 diperoleh persentase 60,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator penerimaan berada dalam
rentang cukup. Item 4 dalam aspek penerimaan
memperoleh skor yang paling tinggi. Item tersebut
menunjukkan bahwa penerimaan materi oleh mahasiswa
diterima dengan jelas. Hasil yang cukup juga diperoleh
dari aspek pemahaman dan penilaian. Rata-rata aspek
pemahaman adalah 73,6 dengan persentase 65,7%
sedangkan aspek penilaian diperoleh rata-rata skor 71
dengan persentase 63,3%. Skor tertinggi pada aspek

pemahaman yaitu pada item 7 yang menunjukkan bahwa
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mahasiswa  belum memahami penyusunan media

menggunakan Adobe Flash.
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Gambar I. Persepsi mahasiswa dilihat dari aspek penerimaan,
pemahaman dan penilaian.

Secara keseluruhan rata-rata dari persepsi mahasiswa
adalah 71,93 sehingga diperoleh presentase 64,2% yang
berarti persepsi mahasiswa berada dalam kategori cukup.
Mengenai sikap peserta didik terhadap pembelajaran
memiliki kriteria cukup ditunjukkan dengan persentase
72,19% dengan rata-rata skor 80,85. Item tertinggi
pada skor sikap diperoleh pada aspek untuk
kecenderungan bertindak pada item 13. Item tersebut
menunjukkan  kecenderungan  bertindak  mahasiswa

untuk mengerjakan projek bersama kelompok.

Tabel 3. Deskripsi tanggapan mahasiswa terhadap 1tem-

item sikap.
Aspek item = g IS ST n skor
f % f % £ % [
sikap i item1 8 2857 17 6071 3 107 0 0 28 89
item2 1 3571 12 428 14 50 1 357 28 69
item3 6 21,43 7 25 15 536 0 0 28 75
senang item4 5 17,86 19 67,86 4 14,3 0 0 28 85
itemS 2 7,143 24 871 2 714 0 0 28 8
item6 0 0 6 2143 19 679 3 107 28 8l
item7 9 3214 16 5,14 3 107 0 0 28 90
item8 2 7,143 21 75 5 179 0 0 28 8
item9 0 0 15 5357 9 321 4 143 28 67
. item10 1 3571 5 178 20 71,4 2 714 28 79
e ™ item1 2 7143 12 4286 12 429 2 714 28 70
item12 7 25 17 6071 4 143 0 0 28 8
item13 9 3214 17 6071 2 714 0 0 28 91
item14 0 0 4 1429 20 71,4 4 143 28 84
jumlah 1132
rata-rata 80,8571
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Gambar 2. Sikap mahasiswa dilihat dari aspek memahami, rasa

senang dan kecenderungan bertindak

Hasil yang belum maksimal ini perlu menjadi
koreksi. Seperti yang diungkapkan oleh Ozdamli (2011,
p. 3817) bahwa untuk mengekfektifkan penggunaan

aspek penilai:
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media instruksional perlu dilakukan pembelajaran
dengan project-based learning, penguasaan internet dan
penggunaan multimedia. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan bahwa mahasiswa masih kesulitandalam
menerapkan multimedia berbasis  flash. Kendalanya
adalah mahasiswa belum terbiasa dengan menyusun
media menggunakan flash. Media yang terbiasa
digunakan  adalah  powerpoint.  Strategi  dalam
menerapkan media berbasis flash juga perlu diperbaiki.
Penggunaan project-based Jearning sudah dilakukan
tetapt belum sesuat yang diharapkan.

Pembelajaran yang telah dilakukan berawal dart
analisis masalah yang ditemui mahasiswa selama kegiatan
PPL. Setelah menemukan permasalahan, mahasiswa
menentukan tujuan dan jenis teknologi apa yang akan
digunakan. Teknologi diarahkan kepada penggunaan
media Flash. Mahasiswa kemudian membuat desain
multimedia yang akan dikembangkan dalam storyboard.
Desain tersebut kemudian dikembangkan lagi dengan
membuat aset-aset. Mahasiswa tidak terbiasa dengan
software untuk  menggambar, sehingga  kegiatan
penyusunan media membutuhkan lebih banyak waktu.
Setelah  membuat aset atau gambar, Mahasiswa
menyusunannya dalam media flash (Adobe flash).
Kegiatan menyusun dan membuat animasi dipandu oleh
dosen terlebih dahulu. Selain mendapatkan materi dari
dosen, mahasiswa berusaha memanfaatkan sumber
belajar lain seperti dari }/ourube maupun  situs-situs
tutorial di dunia maya. Berdasarkan media yang
dikumpulkan mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa
mampu menyusun multimedia dengan menggunakan
Adobe Flash.

Penelitian ini tidak membedakan persepsi dan sikap
mahasiswa berdasarkan gender. Hal ini didasarkan pada
penelitian Nachimutu & Vijayakumari (2012, p. 172)
yang mengemukakan bahwa perbedaan gender tidak
berpengaruh terhadap persepsi pelajar pada multimedia.
Data menunjukkan bahwa persentase sikap lebih tinggi
dibanding persepsinya, walaupun perbedaannya tidak
begitu jauh karena masih berada dalam rentang cukup.
Berdasarkan  hasil penelitian  tersebut pembenahan
kualitas pembelajaran diperlukan untuk mendukung
mahasiswa calon guru dalam memanfaatkan sumber
belajar digital. Seperti yang diungkapkan oleh (Dopo &
Ismaniati, 2015, p. 22) bahwa persepsi seorang guru
menjadi prediktor penting bagi motivasi guru dalam
memanfaatkan sumber belajar.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa persepsi dan sikap mahasiswa

pendidikan biologi UMP tahun akademik 2015/2016
terhadap pembelajaran multimedia dalam kategori cukup.
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